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Abstrak
Tujuan penelitian untuk menggambarkan persepsi guru bimbingan dan konsel-
ing mengenai pelaksanaan evaluasi program bimbingan dan konseling di SMP se-
kecamatan Cilincing Jakarta Utara. Penelitian ini menggunakan metode survey 
yang bersifat deskriptif. Penelitian dilakukan di SMP Kecamatan Cilincing Jakar-
ta Utara. Populasi penelitian sebanyak 61 orang guru bimbingan dan konseling. Sam-
pel di ambil menggunakan teknik probality sampling sebanyak 36 orang guru bimb-
ingan dan konseling. Penelitian dilakukan dari bulan Januari sampai Juni 2013. 
Instrumen menggunakan kuesioner dengan skala penilaian model bipolar yang beri-
si 21 pernyataan. Uji validitas butir menggunakan rumus kolerasi Product Moment. 
Uji reliabilitas butir menggunakan rumus Alpha Cronbach dan diperoleh hasil 0,869. 
Hasil penelitian menunjukkan persepsi guru bimbingan dan konseling berada pada kat-
egori negatif, sebesar 58% dan pada kategori positif, sebesar 42%. Implikasi dari peneli-
tian ini adalah apabila persepsi negatif mengenai pelaksanaan evaluasi program bimbin-
gan dan konseling tidak ditindak lanjuti, maka program yang sudah ada tidak akan mengal-
ami perubahan serta program menjadi tidak diketahui kekurangan maupun kelebihannya.
Kata kunci : Persepsi guru bimbingan dan konseling mengenai pelaksanaan evaluasi 
program bimbingan dan konseling
Pendahuluan
Di	 Indonesia,	 masalah-masalah	 mengenai	 pen-
didikan,	 umumnya	dibebankan	pada	pundak	 seko-








Hasil	 wawancara	 dengan	 guru	 bimbingan	 dan	
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evaluasi	yang	di	anggap	merumitkan.	Studi	penda-
huluan	di	SMPN	143	Jakarta	menunjukkan	kurang-
nya	 pengetahuan	 mengenai	 pelaksanaan	 evaluasi,	




















sanakan	 evaluasi	 program	 bimbingan	 dan	 konsel-
ing.
Bagaimana	persepsi	guru	bimbingan	dan	konsel-
ing	 mengenai	 pelaksanaan	 evaluasi	 program	 bim-
bingan	dan	konseling	di	SMP	kecamatan	Cilincing	
Jakarta	Utara.










berfikir	 yang	 terwujud	 dalam	 sebuah	 pemahaman.	
Jalaluddin	 Rakhmat	 mengatakan	 persepsi	 adalah	
pengalaman	 objek,	 peristiwa	 atau	 hubungan	 yang	
diperoleh	 dengan	 menyimpulkan	 informasi	 dan	
penafsiran	 pesan	 (Jalaluddin	 Rakhmat,	 2003:51).	
Persepsi	merupakan	proses	yang	melibatkan	aspek	













masing-masing	 individu.	Persepsi	 positif	 akan	 ter-
bentuk	bila	individu	memperoleh	pengalaman	yang	
memiliki	manfaat/menguntungkan,	baik	secara	lang-
sung/tidak	 langsung	dari	 hasil	 interpretasinya.Seba-
liknya	bila	pengalaman	yang	diperoleh	kurang	meng-
untungkan,	 maka	 timbul	 interpretasi	 yang	 negatif	
dan	individu	cenderung	untuk	menghindar	terhadap	
objek	tersebut.	Soeleman	dalam	Alex	Sobur	menge-
mukakan,	 proses	 persepsi	 terdapat	 tiga	 komponen	
yaitu:		Seleksi	adalah	proses	penyaringan	oleh	indra	
terhadap	 rangsangan	 dari	 luar.	 Interpretasi	 adalah	
proses	mengorganisasikan	informasi	sehingga	mem-
punyai	 arti	 bagi	 seseorang.	Reaksi	 adalah	 pembu-
latan	informasi	yang	sampai	dalam	bentuk	tingkah	
laku	(Alex	Sobur,	2006:447).








analisis	 hasil	 pelaksanaan	 bimbingan	 dan	 tindak	
lanjut	 dalam	 program	 bimbingan	 terhadap	 peserta	
didik	yang	menjadi	tanggung	jawabnya.
Stufflebeam	 menjelaskan	 bahwa	 evaluasi	 se-







pelaksanaan	 program	 bimbingan	 dan	 konseling	 di	







es	 program	 bimbingan	 adalah	 penekanannya	 pada	
usaha	 perbaikan	 yang	 dapat	 dilakukan	 berkenaan	
dengan	aspek	program	bimbingan.	Evaluasi	proses	
dilakukan	memberikan	jaminan	bahwa	pelaksanaan	
program	 bimbingan	 secara	 berkelanjutan	 menga-
lami	 perbaikan	 terus	menerus,	 dengan	 adanya	 eva-








Evaluasi	 hasil	 bimbingan	 adalah	 evaluasi	 yang	
bertujuan	 untuk	 mengukur,	 menginterpretasikan,	








sanaan	 evaluasi	 pada	 aspek	 hasil	 antara	 lain:	Me-
nentukan	tujuan	evaluasi,	menentukan	kriteria	eva-
luasi,	menentukan	instrumen	evaluasi,	menentukan	
teknik	 analisis	 data,	 mengumpulkan	 data	 evalua-
si,	melakukan	analiasis	data	evaluasi	dan	membuat	
laporan	evaluasi.
Evaluasi	 program	 konseling	 merupakan	 kegi-
atan	 yang	 dilakukan	 untuk	 mengetahui	 efektifitas	
program	 konseling	 yang	 diselenggarakan	 diseko-
lah.	 Evaluasi	 program	 konseling,	 data	 merupakan	
bagian	 penting	 dalam	 rangka	 pengambilan	 kesim-
pulan/keputusan	 yang	 tepat.	 Prosedur	 pelaksanaan	
evaluasi	 program	 konseling:	 Menentukan	 tujuan,	
menetapkan	kriteria,	memilih	desain	evaluasi,	me-




Tujuan	 penelitian	 adalah	 mendeskripsikan	 per-






nakan	 adalah	 metode	 penelitian	 survey/penelitian	
kuantitatif	 non-eksprerimental	 yang	 menggunakan	

























tas	 dan	 reliabilitas	 agar	 adanya	 kesesuaian	 jumlah	





Hasil dan Pembahasan Penelitian
Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 diperoleh	 da-
ta	 bahwa	persepsi	 guru	 bimbingan	 dan	 konseling	
mengenai	 pelaksanaan	 evaluasi	 program	 bimbing-
an	dan	konseling	di	SMP	kecamatan	Cilincing	 Ja-




seling	 dan	 sebesar	 58%	memiliki	 persepsi	 negatif	
mengenai	pelaksanaan	evaluasi	program	bimbingan	










kesukaran/daya	 serap	 soal	 materi	 program	 bimbi-







dan	 konseling	masih	menganggap	 bahwa	 pelaksa-
naan	evaluasi	program	bimbingan	dan	konseling	su-
lit	untuk	dilakukan.





konseling,	 hal	 ini	 disebabkan	 oleh	 beberapa	 fak-
tor	 yang	 menghambat	 guru	 bimbingan	 konseling	
dalam	 pelaksanaan	 program	 bimbingan	 dan	 kon-









kurang	 menguntungkan,	 maka	 akan	 timbul	 inter-
pretasi	yang	negatif	dan	 individu	cenderung	untuk	
menghindar	terhadap	objek	tersebut.	
Berdasarkan	 latar	 belakang	 pendidikan,	 guru	
yang	berlatar	belakang	pendidikan	jurusan	bimbin-






















ngalaman-pengalaman	 yang	 di	 tafsirkan	 dan	 pem-
bentukan	persepsi	di	pengaruhi	oleh	proses	seleksi,	
interpretasi	dan	reaksi.













Dilihat	 pada	 indikator	 penelitian,	 pada	 indika-






tor	 penghambat	 evaluasi	 program	 bimbingan	 dan	
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koseling	di	SMA	wilayah	Jakarta	Timur	menunjuk-
kan	 tingkat	 pelaksanaan	 evaluasi	 pada	 aspek	 eva-
luasi	 proses	 sebesar	 49,62%.	Artinya	 evaluasi	 pro-
ses	dilaksanakan	untuk	melihat	kembali	kesesuaian	
program	 bimbingan	 dan	 konseling	 dengan	 stan-





Indikator	 evaluasi	 hasil	 program	 bimbingan	
dalam	 katagori	 sedang	 memiliki	 persepsi	 positif	
sebesar	 50%	 dan	 memiliki	 persepsi	 negatif	 sebe-
sar	50%.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	persepsi	posi-
tif	 mengenai	 pelaksanaan	 evaluasi	 hasil	 program	
bimbingan	 seimbang	 dengan	 persepsi	 negatif.	Ha-
sil	perolehan	data	pada	indikator	evaluasi	hasil	pro-
gram	 kemungkinan	 seimbang	 karena	 evaluasi	 ha-
sil	program	dilaksanakan	hanyalah	evaluasi	jangka	
pendek	 atau	 semester	 saja	 akan	 tetapi	 adapula	 ke-
terbatasan-keterbatasan	 disekolah,	 seperti	 keterba-
tasan	waktu,	 kurangnya	 rasio	 guru	bimbingan	dan	
konseling,	kurang	lengkapnya	data	evaluasi	proses	
yang	menyebabkan	beban	kerja	guru	bimbingan	dan	







Evaluasi	 program	 konseling	 merupakan	 kegiatan	
yang	 dilakukan	 untuk	 mengetahui	 efektifitas	 pro-
gram	 konseling	 yang	 diselenggarakan	 di	 sekolah.	

















Saran	 bagi	 guru	 bimbingan	 dan	 konseling	 agar	
meningkatkan	 wawasan	 mengenai	 evaluasi	 pro-
gram	bimbingan	dan	konseling	dengan	cara	mengi-
kuti	seminar	dan	pelatihan	tentang	evaluasi	program	
bimbingan	 dan	 konseling,	 dan	 lebih	 aktif	 dalam	
mengikuti	MGBK	 (Musyawarah	 Guru	 Bimbingan	
dan	 Konseling)	 untuk	 meningkatkan	 kemampuan	
profesional.
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